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ABSTRAK 

Nama/NIM : Said Imanullah / 210303047 
Judul Skripsi : Pemahaman Masyarakat Linge terhadap Surah 

Al-Tahrim Ayat 6 tentang Pelaksanaan Tradisi 
Utang Opat 

Tebal Skripsi : 66 Halaman 
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zaini, S.Ag, M.Ag 

Pembimbing II : Hardiansyah A., S.Th.I., M.Hum 

 
 Masyarakat Gayo di wilayah Linge memiliki sebuah tradisi 
luhur dan khas yang dikenal dengan Utang Opat, yakni serangkaian 
kewajiban orang tua kepada anak yang terbagi dalam empat fase 
penting kehidupan: kelahiran (Turun Mani), pendidikan agama 
(Serahen Ku Tengku Guru), khitanan (Mujelisen), dan pernikahan 
(Inikahen). Tradisi ini tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi 
juga diyakini selaras dengan ajaran Islam, khususnya merujuk pada 
Surah Al-Tahrim Ayat 6 yang menekankan pentingnya melindungi 
keluarga dari siksa api neraka. Meskipun demikian, belum terdapat 
kajian mendalam yang mengungkap pemahaman masyarakat 
terhadap keterkaitan antara ayat tersebut dan pelaksanaan tradisi ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Apa itu Tradisi Utang Opat, dan 
(2) Bagaimana Masyarakat Linge memahami Surah Al-Tahrim Ayat 
6. (3) Hubungan antara surah Al-tahrim ayat 6 dengan Utang opat 
(4) sanksi adat bagi Masyarakat yang tidak bisa melaksanakan utang 
opat. 
 Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 
partisipatif, wawancara mendalam bersama tokoh adat, ulama, dan 
masyarakat umum, serta studi dokumentasi terhadap naskah adat dan 
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tafsir Al-Qur’an. Lokasi penelitian berfokus di Kecamatan Linge, 
Kabupaten Aceh Tengah, yang merupakan pusat kebudayaan Gayo. 
 Hasil temuan menunjukkan bahwa (1) Utang Opat dalam 
konteks ini adalah sesuatu yang wajib di bayar oleh orang tua kepada 
anaknya berupa hak dan kewajiban memberi nafkah dan mendidik 
anak tersebut agar nantinya anak tersebut dapat berguna dan tidak 
terjerumus ke dalam perbuatan yang tidak sesuai dengan adat dan 
syari’at islam. (2) Hasil wawancara dan observasi yang kami 
lakukan dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa Surah Al-
Tahrim Ayat 6 sangat erat kaitanya dengan utang opat, karena makna 
dan isi kandungan yang ada di dalam ayat tersebut menjelaskan 
bahwa orang tua harus menjaga anak dan keluarganya dari api 
neraka, sedangkan dalam tradisi utang opat ini terkandung upaya 
yang harus di lakukan orang tua kepada anak dan keluarganya agar 
tidak terjerumus kedalam api neraka melalui tradisi dan adat istiadat 
yang berkaitan erat dengan simbol-simbol Agama Islam dalam 
pelaksanaan tradisi utang opat. (3) surah Al-tahrim ayat 6 sangat 
berkaitan dengan utang opat ini terbukti dengan adanya anjuran ayat 
tersebut kepada orang tua agar menjaga diri dan keluarganya dari api 
neraka, dan utang opat ini merupakan cara yang di atur oleh adat 
supaya orang tua mengetahui hak dan kewajibanya terhadap anak. 
(4) Adat tentang utang opat ini sangat wajib di tengah-tengah 
Masyarakat Linge oleh karena itu Masyarakat sangat di wajibkan 
untuk melaksanakan tradisi ini meski secara khusus tidak ada sanksi 
adat yang mengatur namun oleh Masyarakat Gayo Linge apabila 
salah seorang tidak melaksanakan utang opat ini Maka peranan 
sarak opat sangat di butuhkan untuk mengingatkan kepada 
Masyarakat tersebut untuk melaksanakan tradisi utang opat. 
 
Kata kunci : Surat Al-Tahrim ayat 6, Utang opat, Masyarakat 
Linge 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ’AUDAH 
 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam 
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun 
bentuknya adalah sebagai berikut: 
 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ، ع  T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  '  ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

     Ḍ (titik di bawah) ض
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Catatan: 
1. Vokal Tunggal 
 ------- (fathah) = a misalnya,  ثدح ditulis hadatha 
 ------- (kasrah)  = i misalnya, لیق  ditulis qila 
 ------- (dhammah) = u misalnya, يور  ditulis ruwiya 
 
2. Vokal Rangkap 
ةریرھ ,ay = (fathah dan ya) (ي)   misalnya ditulis Hurayrah 
دیحوت ,aw = (fathah dan waw) (و)   misalnya ditulis tawhid 
 
3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)
 ī, (idengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)
 ū, (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw)(و)
misalnya: ( لوقعم ,قیفوت ,ناھرب ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 

 
4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, 
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = لولاا ةفسلفلا  
al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau 
mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: ( ةیانلإلا لیلد, ةلدلأا جحانم ةفسلفلا تفاحت, ) ditulis Tahāfut al- 
Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

 
5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah   yang   dalam   tulisan   Arab   dilambangkan dengan 
lambang (◌ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni   yang   sama dengan huruf   yang   mendapat 
syaddah, misalnya ( ةیملاسإ ) ditulis islamiyyah. 

 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  لا transliterasinya adalah al, misalnya: فشكلا ,سفنلا  ditulis 
al-kasyf, al-nafs. 
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7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 
ditransliterasi dengan (’), misalnya: ةكلإم  ditulis mala’ikah, ئزج  
ditulis juz‘ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 
misalnya عارتخا  ditulis ikhtirā’. 
 

Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kadiah penerjemahan. Contoh: 
Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 
sebagainya. 

  
Singkatan 
SWT : Subhanahu Wata’ala 
SAW : Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 
Kec. : Kecamatan 
a.s. : ‘Alaihisalam 
r.a. : Radiallahu ‘Anhu 
KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
M.  : Masehi 
Vol. : Volume 
hlm. : halaman 
terj. : terjemahan1  

 
1 Pudji Sriatno, “Panduan Penulisan Skripsi” Journal of Chemical Information 

and Modeling,  (Banda Aceh,:2019), hlm. 49. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Linge adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Aceh Tengah, 
Aceh, Indonesia. Merupakan kecamatan terluas di Aceh Tengah. 
Kurang lebih setengah wilayah Kabupaten Aceh Tengah, dengan 
wilayah seluas 2.075 km2, Kecamatan Linge memiliki penduduk 
dengan jumlah 11.293 jiwa dengan 26 kampung.2 
 Selain wilayahnya yang luas Linge juga menyimpan banyak 
sejarah serta bukti nyata lahirnya kebudayaan dan adat istiadat 
masyarakat Linge. Ini terbukti dengan adanya peningalan 
peningalan yang masi ada dari semenjak kerajaan Linge berdiri. Asal 
Linge Awal Serule begitulah masyarakat suku Gayo meyakini bahwa 
gayo itu lahir dan berasal dari Kecamatan Linge dan desa Serule. 
“Suku Gayo berasal dari Linge, awal mula orang gayo berkembang 
dari Serule, terkenal dengan surah asal Linge awal Serule, dengan 
perkembangan zaman tahun 1537 M abad ke 17 orang gayo lebih 
banyak tinggal di kota Takengon berkembang ke Bener Meriah, dan 
merantau ke berbagai pusat kota di Indonesia. 3  
 Masyarakat Linge percaya bahwa kata kata “asal Linge awal 
Serule” bukan hanya sekedar ucapan belaka, karena lahirnya suku 
Gayo tidak lepas dari sebuah kerajaan yang dikenal dengan kerajaan 
Linge. Kerajaan Linge sendiri merupakan sebuah kerajaan yang 
berasal dari salah satu keturunan Raja Peureulak (Bandar Perlak, 

 
2 Lintas Gayo, “Asal Linge Awal Serule, 2010: Lintas Gayo”, 

https://lintasgayo.com/96/asal-linge-awal-serule.html (diakses pada tanggal 3 
Maret 2023). 

3  Lintas Gayo, “Asal Linge Awal Serule, 2010: Lintas Gayo”, 
https://lintasgayo.com/96/asal-linge-awal-serule.html (diakses pada tanggal 3 
Maret 2023). 

https://lintasgayo.com/96/asal-linge-awal-serule.html
https://lintasgayo.com/96/asal-linge-awal-serule.html
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Aceh Timur) yang merupakan tempat penyebaran Islam pertama di 
sumatera dan sebuah negeri tertua di sumatera. 
 Pada awalnya kedatangan salah seorang putra mahkota dari 
dinasti Sasanid Persia yang bernama Salman. Karena terdapat 
perebutan kekuasaan di kerajaan Persia pada saat itu yang 
menyebabkan pengeran Salman terpaksa meninggalkan tanah airnya 
menuju benua bagian Timur mengikuti pedagang yang menuju Asia 
Tenggara, kemudian salah satu keturunan pangeran Salman tersebut 
adalah Meurah Abdul Malik Syah 334-361 H, kemudian putranya 
yang bernama Meurah Ishak sebagai pendiri kerajaan Isaq, 
Takengon yang dilanjutkan oleh beberapa keturunannya sampai 
pada Adi Geunali (Meurah Lingga) yang disebut sebangai raja 
Linge.4 
 Umumnya sebuah kerajaan sudah pasti memiliki sistem 
pemerintahan yang harus dijalankan, sarak opat begitulah istilah 
masyarakat suku Gayo dijaman itu menyebutnya, dan sarak opat ini 
masi berlaku sampai dengan saat ini. Sarak opat adalah suatu 
lembaga yang dibentuk untuk menangani segala sesuatu yang 
bertalian dengan kepentingan masyarakat itu sendiri. Wewenang 
untuk mengatur prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi di masyarakat 
dalam suatu ikatan adat, istiadat, agama, dan     ketentuan-ketentuan 
pemerintah, baik secara internal maupun eksternal5. 
 Berbeda pada saat kerajaan Linge masi berdiri, sarak opat di 
jaman sekarang ini masi berfungsi namun ranahnya hanya sebatas di 
desa atau kampung, hal ini tak lepas karena perpindahan sistem 
pemerintahan Rakyat Indonesia dari kerajaan menjadi republik. 
Sarak opat (fungsionaris hukum dalam lembaga adat). sarak opat 

 
4  M. Arifin Amin, BA, MONISA: dalam Lintas Sejarah Bangsa, 

(Peurlak, Aceh Timur: Yayasan MONISA, 1980), hlm. 9-22. 
5 Arifin Abdullah dan Armiyadi, “Peran Lembaga Sarak  Opat Dalam  

Menyelesaikan Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT),” Legitimasi: 
Jurnal Hukum Pidana Dan Politik Hukum 7, no. 1 (2018). 
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adalah Reje (kepala kampung) yang di bantu oleh beberapa 
aparatnya  yaitu Imem (yang memimpin hukum syariah), Petue 
(yang menyelidik dan meneliti suatu masalah), Rakyat (yang 
berkewajiban bermusyawarah mufakat dalam kehidupan 
kemasyarakatan).6 
 Setelah sistem pemerintahan mulai terbentuk dan 
berkembang, berbagai aturan, tradisi, serta adat istiadat telah 
dirumuskan dan disesuaikan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 
Hal ini dijelaskan dalam sebuah jurnal karya Arfiansyah berjudul 
“Islam dan Budaya Masyarakat Gayo, Provinsi Aceh: Kajian Sejarah 
dan Sosial”. Dalam tulisannya, Arfiansyah menjelaskan bahwa salah 
satu bentuk perkembangan Islam di wilayah Gayo pada masa 
penjajahan Belanda adalah adanya klasifikasi terhadap adat. Pada 
masa itu, para ulama membagi adat ke dalam lima kelompok: 1) 
Adatullah, 2) Adat Muhakammah, 3) Adat Muthma’innah, 4) Adat 
Jahiliyah, dan 5) Resam. Klasifikasi ini tampaknya dimaksudkan 
untuk membedakan serta menyaring adat istiadat mana yang sesuai 
dan mana yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.7 

Begitu juga sebuah tradisi yang akan penulis bahas yaitu 
tentang utang opat, Utang dalam konteks ini adalah sesuatu yang 
harus di bayar atau di tunaikan pembayaran termasuk yang di 
tangguhkan pembayaran berupa kewajiban pemenuhan. Utang opat 
merupakan tangung jawab orang tua terhadap anak-anaknya yang 
harus di penuhi.8   

 
6 Armiyadi, Peran Lembaga Sarak Opat dalam Menyelesaikan Kasus 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Banda Aceh: Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Ar-Raniry, (2018). 

7  Arfiansyah, Sejarah Perkembangan Islam di Masyarakat Gayo. 
Lembaga Penelitian/Peningkatan Kualitas Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh, (2019). 

8  Majlis Adat Gayo, Murip I Kanung Edet Mate I Kanung Bumi, 
(Takengon: Bandar Publishing, 2023), Hlm.19. 
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Hal ini juga sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surah Al-Tahrim ayat 6: 

 

 ارEًَ مْكُيْلِهْاَوَ مْكُسَفُـْناَ اوْـُق اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـي6َٰ ةُرَاجَلحِْاوَ سُاَّنلا اهَدُوْـُقَّو 
لٰمَ اهَْـيلَعَ

ۤ
نَوْرُمَؤْـُي امَ نَوْلُعَفْـَيوَ مْهُرَمَاَامَ Uَّٰا نَوْصُعْـَي َّلا دٌادَشِ ظٌلاَغِ ةٌكَى  

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan 
keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. (QS. Al-Tahrim: 6). 

Tafsir Al-Misbah menjelaskan ayat tersebut mengambarkan 
bahwa dakwah dan pendidikan harus bermulai dari rumah.9 Melihat 
banyaknya fenomena yang terjadi dijaman sekarang ini rumah bukan 
lagi dijadikan tempat untuk dakwah pendidikan terhadap keluarga 
khususnya terhadap anak, dengan kata lain sangat banyak sekali 
kasus kekerasan yang terjadi kepada anak, contohnya Pada tahun 
2020, tercatat sebanyak 24 kasus kekerasan terhadap anak, yang 
meliputi 1 kasus kekerasan fisik, 1 kasus kekerasan psikis, 1 kasus 
pelecehan seksual, 10 kasus penelantaran, 2 kasus kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT), 5 kasus pemerkosaan, dan 4 kasus yang 
melibatkan Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH).10 Kasus 
ini sangat jauh dengan prinsip penekanan dan pengamalan tradisi pada 
masyarakat Linge. 

 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 

Vol. 14, Hlm. 327. 
10 Takwim Suhada, Penanganan Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(KDRT) melalui Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (P2TP2A) Kabupaten Aceh Tengah, (Skripsi, Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), hlm. 56.  
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Hasil penelusuran yang dilakukan penulis menunjukkan 
bahwa tradisi "Utang Opat" di kalangan masyarakat Linge saat ini 
mulai mengalami pergeseran makna dan pelaksanaan. Banyak 
masyarakat yang tidak lagi mengamalkannya sesuai dengan nilai-
nilai dan ajaran yang diwariskan oleh leluhur. Tradisi-tradisi adat 
yang dulu mengandung makna spiritual dan religius kini mulai 
tergantikan oleh nilai-nilai modern yang lebih bersifat seremonial 
dan konsumtif. Sebagai contoh, tradisi "turun mandi" yang dulunya 
dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas kelahiran seorang anak, 
kini berubah menjadi ajang pesta meriah yang lebih menonjolkan 
hiburan, seperti musik dan nyanyian, ketimbang nilai spiritual yang 
seharusnya menjadi inti dari pelaksanaan acara tersebut. Begitu pula 
dalam hal pendidikan anak, yang dulu lebih mengutamakan 
pendidikan agama dan nilai-nilai moral, kini bergeser menjadi 
simbol status sosial, di mana banyak orang tua lebih mementingkan 
gengsi dengan menyekolahkan anak di tempat mahal, tanpa 
memperhatikan aspek spiritual seperti kemampuan membaca Al-
Qur’an yang kini mulai terabaikan. Tradisi lain seperti khitanan dan 
pernikahan juga mengalami pergeseran. Prosesi pelaksanaan yang 
seharusnya selaras dengan ajaran Islam kini banyak yang 
menyimpang, baik dari segi tata cara maupun nilai-nilai yang 
dikandungnya. Hal ini menunjukkan bahwa modernisasi yang tidak 
diiringi dengan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya dan agama 
telah menyebabkan lunturnya makna asli dari tradisi "Utang Opat" 
dalam kehidupan masyarakat Linge. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis 
memahami bahwa setiap orang tua harus memberikan hak-hak dan 
kewajiban dalam upaya mendidik dan membesarkan anak-anak 
mereka, tapi karena banyaknya orang tua yang kurang sadar dan 
tidak mengerti hak dan kewajiban apa sajakah yang diberikan orang 
tua kepada anaknya, dalam hal ini penulis begitu tertarik dengan 
permasalahan ini untuk membuat suatu penelitian dan pengkajian  
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tentang “Pemahaman Masyarakat Linge Terhadap Surah  Al –
Tahrim Ayat 6 tentang Pelaksanaan Tradisi Utang Opat”. 

 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan yang diutarakan dalam latar 
belakang masalah, penulis mencoba untuk membahas lebih dalam 
tentang tradisi utang opat. Sehingga dalam hal ini penulis 
merumuskan masalah yang kita bahas yaitu: 
1. Apa itu tradisi utang opat dalam Masyarakat Linge? 
2. Bagaimana Masyarakat Linge memahami surah Al-Tahrim 

ayat 6? 
3. Apa hubungan surah Al-Tahrim ayat 6 dengan utang opat? 
4. sanksi adat bagi Masyarakat yang tidak bisa melaksanakan 

utang opat 
 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan penelitian ini bertujuan untuk merumuskan masalah 
yang disebutkan diatas yaitu: 
1. Untuk mengetahui tradisi utang opat dalam Masyarakat 

Linge 
2. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan utang opat di 

tengah-tengah Masyarakat Linge dengan ayat Al-Qur’an 
surah Al-Tahrim ayat 6. 

3. Untuk mengetahui hubungan hubungan surah Al-Tahrim 
ayat 6 dengan utang opat. 

4. Untuk mengetahui apakah ada sanksi adat untuk Masyarakat 
yang tidak melaksanakan tradisi utang opat. 

 
Adapun manfaat penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Praktis 
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini ialah salah 

satu sarana untuk penyelesaian tugas akhir kuliah dalam 
memperoleh gelar S1 (Strata-1). Kemudian manfaat lain dari 
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penelitian ini ialah untuk pengembangan sebuah keilmuan mengenai 
ruang lingkup konsep utang opat bagi penulis sendiri maupun 
dikalangan Masyarakat secara umum. 

 
2. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai 
pengembangan keilmuan tentang Pemahaman Masyarakat Linge 
Terhadap Surah Al-Tahrim Ayat 6 Tentang Pelaksanaan Tradisi 
Utang Opat. Penelitian ini juga di maksudkan untuk membantu 
meningkatkan kesadaran Masyarakat dalam berinteraksi dengan Al-
Qur’an. 

 
D. Definisi Operasional   
1. Masyarakat Linge 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
Masyarakat berasal dari kata masarakat yang berarti sejumlah 
manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan 
yang mereka anggap sama11. 
 Masyarakat Linge kerap dikaitkan dengan cikal bakal suku 
Gayo. Hal ini tercermin dalam sebuah peribahasa Gayo, "Asal Linge 
Awal Serule", yang mengisyaratkan bahwa wilayah Linge dan 
Serule diyakini sebagai tempat asal mula suku Gayo. 
 Suku Gayo merupakan kelompok etnis terbesar kedua di 
Provinsi Aceh setelah suku Aceh. Mereka menetap di kawasan 
tengah hingga tenggara wilayah provinsi tersebut. Berdasarkan 
temuan arkeologis dari penelitian yang dilakukan oleh Ketut 
Wiradnyana, suku Gayo diyakini sebagai kelompok etnis pertama 

 
11  Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), Hlm.  
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yang menghuni wilayah Aceh dan dianggap sebagai leluhur dari 
suku Batak.12  
 Dalam hal ini penulis mungkin sering mengaitkan antara 
Masyarakat suku Gayo dan Linge karena antara Masyarakat suku 
Gayo dan Linge itu adalah sama secara suku dan di bedakan hanya 
karena tempat tinggal mereka, di dalam penelitian ini penulis 
memiliki keterbatasan waktu dan dana maka penulis hanya 
mengambil sebagian kecil dari wilayah asal usul Gayo tersebut yaitu 
yang bertempat di kecamatan Linge. 
 
2. Tradisi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tradisi 
adalah kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih di 
jalankan dalam Masyarakat.13  
 Tradisi berasal dari bahasa latin: traditio yang artinya 
“diteruskan” atau kebiasaan. Dalam pengertian yang paling 
sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok Masyarakat. 
Biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang 
sama.14 
 Tradisi memainkan peran penting dalam pembentukan 
identitas sosial suatu masyarakat. Selain diwariskan oleh nenek 
moyang, tradisi juga menjadi cara untuk memperkuat hubungan 
antaranggota kelompok. Setiap tradisi mengandung nilai-nilai yang 

 
12  Ketut Wiradnyana, Gayo Merangkai Identitas, Ed. 1.. (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011) 
13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1208. 
14  Andriani A. Zain, Tri Handayani Amaliah Dan Ronald S. Badu, 

Akuntansi Dalam Tradisi Hileya (Yogyakarta:Selat Media Patners), Diakses 
Tanggal 16 Juli 2024. 
https://books.google.com/Books/About/Akuntansi_Dalam_Tradisi_Hileiya, Hlm. 
27. 

https://books.google.com/Books/About/Akuntansi_Dalam_Tradisi_Hileiya
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mencerminkan pandangan hidup, keyakinan, dan norma yang 
dihormati oleh masyarakat tersebut. Tradisi bisa berbentuk ritual, 
perayaan, cara berpakaian, seni, musik, hingga pola kehidupan yang 
terus dijaga dari generasi ke generasi.Tradisi juga membantu 
mempererat tali persaudaraan dan meningkatkan rasa kebersamaan, 
serta memberi rasa keterikatan dengan sejarah dan budaya suatu 
komunitas. Meskipun banyak tradisi yang bersifat tetap, beberapa di 
antaranya mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 
zaman dan pengaruh luar. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi juga 
bisa beradaptasi dengan kebutuhan dan dinamika sosial. 
 
3. Utang Opat 
 Utang dalam konteks ini adalah sesuatu yang harus di bayar 
atau di tunaikan pembayaran termasuk yang di tangguhkan 
pembayaran berupa kewajiban pemenuhan. Utang opat merupakan 
tangung jawab orang tua terhadap anak-anaknya yang harus di 
penuhi.15 

Menurut penulis utang opat merujuk pada tanggung jawab 
orang tua terhadap anak-anak mereka yang wajib dipenuhi. 
Tanggung jawab ini mencakup tidak hanya kewajiban materi seperti 
penyediaan kebutuhan hidup dan pendidikan, tetapi juga 
pengasuhan, pembelajaran nilai-nilai kehidupan, serta memberikan 
perhatian dan kasih sayang. Dalam konteks ini, utang opat dianggap 
sebagai bentuk pengabdian orang tua yang harus dijalankan dengan 
penuh kesungguhan demi masa depan anak-anak mereka.  

 
15 Majlis Adat Gayo, Murip I Kanung Edet Mate I Kanung Bumi, 

(Takengon: Bandar Publishing, 2023), Hlm.19. 

  


